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Abstrak

Informasi mengenai geografis semakin dibutuhkan oleh banyak kalangan, misalnya jarak antar
daerah, lokasi, fasilitas umum dan informasi lainnya. Kafe yang merupakan tempat favorit bagi
masyarakat untuk menghabiskan waktu bersama menyebabkan banyaknya kafe yang terus
berkembang di kota bandar lampung. Hal ini membuat masyarakat kesulitan untuk mencari lokasi
kafe yang ada dikota bandar lampung, khususnya bagi masyarakat pendatang. Masyarakat masih
bingung untuk menentukan kafe yang ingin dikunjungi karena minimnya informasi yang didapat
dari kafe yang tersebar dikota bandar lampung. Karenanya penulis ingin membuat sistem
pemetaan geografis lokasi kafe dikota bandar lampung, untuk memberikan informasi dari kafe
yang tersebar dikota bandar lampung berupa nama kafe, lokasi kafe, jam buka, list menu, dan rute
menuju kafe. Untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mencari dan menentukan
lokasi kafe yang diinginkan. metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode formula
haversine, dimana metode ini digunakan untuk menentukan lokasi kafe yang terdekat dari posisi
pengguna, sehingga masyarakat bisa menemukan lokasi kafe yang berada paling dekat dengan
posisi berada berdasarkan GPS dihandphone pengguna.

Kata Kunci: Sistem Pemetaan, Formula Haversine, Informasi, Lokasi, Kafe.

PENDAHULUAN

Informasi mengenai geografis semakin dibutuhkan oleh banyak pihak, misalnya
informasi jarak antar daerah, lokasi, fasilitas, sumber daya alam yang dicari dan informasi
lainnya (Puspitasari & Budiman, 2021);(Oktaviani, 2021);(Fakhrurozi & Adrian, 2021).
Pengguna membutuhkan informasi ini untuk berbagai keperluan, seperti penelitian,
pengembangan, perencanaan wilayah dan pengelolaan sumber daya alam. Sebagai salah
satu penghasil kopi, Lampung menjadi primadona pecinta kopi di Indonesia (Ahmad et al.,
2021);(Nurkholis, Budiman, et al., 2022);(Sulistiani et al., 2020). Lampung juga terkenal
sebagai penghasil kopi-kopi robusta karena wilayahnya dianggap sangat ideal untuk
menanam varietas robusta (Borman et al.,, 2020);(Anggarini et al., 2021);(N. N.
Damayanti, 2019).

Kafe adalah bisnis yang menjanjikan di era teknologi informasi yang sedang
berkembang, karena budaya bersantai di warung kopi sudah menjadi gaya hidup remaja

masa kini, sepulang sekolah, antar kelas, bahkan saat pulang kerja, remaja dan anak muda
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menghabiskan akhir pekannya di kedai kopi (D. Damayanti, 2020);(Febrian & Ahluwalia,
2020);(Oktaviani et al., 2022).

Perkembangan kafe di Bandar Lampung yang semakin meningkat membuat
masyarakat kesulitan untuk mencari lokasi kafe yang sesuai dengan kebutuhan (Ahdan et
al., 2020);(Megawaty et al., 2021);(Rahman Isnain et al., 2021). Sejauh ini masyarakat
masih menggunakan cara manual untuk mencari lokasi kafe yaitu dengan cara
mengunjungi langsung tempat kafe tersebut. Bagi wisatawan dari luar kota Lampung dan
wisatawan dari luar provinsi Lampung, cara manual seperti itu kurang efektif karena
memakan banyak waktu dan biaya (Rusliyawati et al., 2021);(Nurkholis et al.,
2021);(Melinda et al., 2018). Oleh karena itu diperlukan solusi berupa sistem informasi
yang bisa membantu masyarakat dan para wisatawan untuk lebih mudah menemukan
lokasi kafe yang diinginkan.

Menurut data yang dimiliki oleh eMarketer di Indonesia pengguna smartphone pada
akhir 2015 sekitar 55 juta pengguna, sedangkan total penetrasi pertumbuhannya mencapai
37,1%. Pertumbuhan pengguna smartphone yang besar mengakibatkan bertumbuhnya pula
pengguna internet di Indonesia, eMarketer juga memproyeksikan bahwa pada 2016 ini
hingga 2019 pengguna smartphone di Indonesia akan terus tumbuh. Pada 2016 akan ada
sekitar 65,2 juta pengguna smartphone. Sedangkan di 2017 terus meningkat sekitar 74,9
pengguna.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem pemetaan geografis lokasi kafe dibandar
lampung berbasis android. Adapun metode yang digunakan adalah metode formula
haversine yang mana metode ini digunakan untuk menentukan jarak antara dua titik dibumi
berdasarkan letak garis lintang dan bujur. Semua rumusan yang digunakan berdasarkan
bentuk bumi yang bulat dengan menghilangkan factor bahwa bumi itu sedikit elips.
Formulasi ini menggunakan rumus haversine sebagai dasar, rumus ini dapat digunakan

untuk menghitung jarak lingkaran yang jauh dari dua titik.

KAJIAN PUSTAKA

Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi khusus yang mengelola
data yang memiliki informasi spasial (berefrensi keruangan) (Megawaty & Simanjuntak,
2017);(Alita et al., 2020);(Rahmanto et al., 2020). Dalam arti yang lebih sempit adalah

sistem komputer yang mampu membangun, menyimpan, mengatur dan menampilkan
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informasi yang berhubungan secara geografis dalam suatu basis data, misalnya informasi
berbasis lokasi (Pasaribu et al., 2019);(Darwis et al., 2020);(Susanto, 2021). SIG sebagai
sistem komputer untuk mengolah geodata. Sistem ini diimplementasikan melalui perangkat
keras dan perangkat lunak komputer yang digunakan untuk akuisisi dan verifikasi data,
kompilasi data, penyimpanan, modifikasi dan pemutakhiran, pengelolaan dan pertukaran
data, pemrosesan data, pengambilan dan penyajian data, serta analisis data (Ahdan &
Setiawansyah, 2020);(Rahmanto & Hotijah, 2020);(Budiman et al., 2021).

Sistem Pemetaan

Pemetaan data adalah proses mengintegrasikan bidang dari beberapa data ke dalam desain
atau database terpusat (Wantoro et al., 2021);(Prastowo et al., 2020);(Mohamad et al.,
2017). Dalam melakukan perencanaan dan penataan desa informasi tentang letak
infrastruktur keadaan wilayah dan informasi tata guna lahan sangat diperlukan (Alifah et
al., 2021);(Harahap et al., 2020);(Surahman et al., 2014).

Formula Haversine

Untuk menghitung jarak antara dua titik digunakan rumus Hassine, sebuah
persamaan penting dalam bidang navigasi, yang digunakan untuk menghitung jarak
lingkaran besar antara dua titik di permukaan tanah berdasarkan garis lintang (latitude) dan
garis bujur (longitude) (Megawaty & Rahmanto, 2021);(Neneng et al., 2021);(Sulistiyawati
& Supriyanto, 2021). Persamaan ini digunakan berdasarkan bentuk bumi yang bulat
dengan menghilangkan factor ellipsional yaitu faktor bahwa bumi itu sedikit elips,
ketinggian bukit dan kedalaman lembah dipermukaan bumi.

Rumus formula haversine, sebagai berikut :

d =2r.arcsin J sin? (@) + cos(@ﬂ-ms(@z)-sinz (#))

Keterangan :
d - jarak antara dua titik
r : radius bumi (6372, 8 km)

arcsin : fungsi trigonometri digunakan untuk menghitung nilai inverse sinus

sin : mengembalikan sinus sudut tertentu

Teknologipintar.org 3



Teknologipintar.org
Volume 2 (11), 2022

@, - latitude titik 1

@, - latitude titik 2

cos  : mengembalikan kosinus dari sudut tertentu
M : longitude titik 1

A - longitude titik 2

Google Maps API

Google Maps Application Programming Interface (API) merupakan suatu library
yang berbentuk javascript yang berguna untuk memodifikasi peta yang ada di google maps
sesuai kebutuhan (Abidin et al., 2022);(Ramadhanu & Priandika, 2021). Untuk
menggunakan google maps API diperlukan adanya APl key. APl key merupakan kode
untuk yang diberikan oleh google untuk membangun suatu peta (Nurkholis, Anggela, et al.,
2022);(Hana et al., 2019). Google maps sendiri telah menyediakan template dasar yang
kemudian dapat dikembangkan lebih lanjut. Untuk mendapatkan API key pengguna harus
mendaftarkan terlebih dahulu melalui situs http://code.google.com/apis/maps/signup.html
agar server google maps dapat mengenali peta yang sedang dibangun. Setelah mendaftar

google akan memberi anda sebuah API key.

METODE

Tahapan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian diperlukan tahapan-tahapan agar penelitian terencana,
teratur dan sistematis. Adapun tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini

sebagai berikut.

Analisa Kebutuhan

Desain Sistem ~ ————

Penulisan
Kode Pogram

Pengujian Program

Penerapan Program
dan
Pemeliharaan

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Tahapan dalam model air terjun adalah sebagai berikut.
a. Tahapan Analisis

Untuk mengembangkan sebuah sistem user perlu menganalisisnya sebelum user

melakukan perancangan sistem. Bidang yang dianalisis yaitu sebagai berikut :

o Analisis Masalah

o Analisis Kebutuhan Sistem

e Analisis Kebutuhan Pengkodean

b. Desain Sistem
Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan yaitu :

e Desain sistem secara umum adalah memberikan gambaran umum kepada pengguna
sistem tentang sistem teknologi informasinya secara logika atau secara konsep dan
mengidentikasikan komponen-komponen dari sistem teknologi informasi

o Desain sistem terinci dimaksudkan untuk menggambarkan bentuk secara fisik dari
komponen-komponen sistem teknologi informasi yang akan dibangun oleh
pemrogram.

c. Penulisan Kode Program
Tahap ini dimana pemrogram melakukan penulisan program sesuai dengan fungsi-
fungsi yang telah dibuat di desain sistem.

d. Pengujian Program
Tahap ini dilakukannya pengujian program, apakah program yang telah dibuat sesuai
dengan fungsional yang telah ditentukan, apabila sesuai maka program siap untuk
diterapkan.

e. Penerapan Program dan Pemeliharaan

Pada tahap ini dilakukan penerapan program yaitu dengan memasang program pada

perangkat yang telah disiapkan, setelah program diimplementasikan dengan berhasil.

Maka perlu dilakukannya pemeliharaan untuk menjaga kinerja program kedepannya.

Objek Penelitian

Objek penelitian dikota bandar lampung, yang merupakan kota terbesar dan
terpadat ketiga setelah medan dan Palembang menurut jumlah penduduk. Secara geografis
kota ini menjadi pintu gerbang utama pulau sumatera, memiliki andil penting dalam jalur
transportasi darat dan aktivitas pendistribusian logistic dari jawa menuju sumatera maupun

sebaliknya. Kota bandar lampung yang memiliki luas wilayah daratan 169,21 km2 yang
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terbagi kedalam 20 kecamatan dan 126 kelurahan dengan populasi penduduk 1.167.101
jiwa (berdasarkan data tahun 2014), saat ini kota bandar lampung merupakan pusat jasa,

perdangan, dan perekonomian di provinsi Lampung.

Metode Pengumpulan Data

1. Pengamatan
Pengumpulan data dengan cara mengadakan penelitian langsung berupa mencari
lokasi kafe yang mengunjungi kafe tersebut.

2. Wawancara
Pengumpulan data dengan cara melakukan pertanyaan secara langsung kepapa pemilik
kafe mengenai informasi dari kafe tersebut.

3. Tinjauan Pustaka
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan referensi dari buku-buku

dan jurnal menunjang dalam penulisan skripsi.

Use Case Diagram

Pemilik Kafe

Gambar 2. Use Case Diagram

Dari Gambar 2 seorang admin dapat melakukan aktivitas yaitu admin dapat mengelola data
kafe seperti menambahkan, menghapus, dan mengubah data kafe yang meliputi nama kafe,
alamat kafe, jam buka, data geografis latitude dan longitude, serta list menu dari setiap
kafe yang telah dilakukan survey. Pemilik kafe juga dapat mengelola data kafe
menambahkan , menghapus, dan mengubah data kafe tetapi hanya data dari kafe miliknya

sendiri.
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User dapat melakukan aktivitas seperti melakukan pencarian kafe, melihat pemetaan
seluruh kafe, melihat informasi dari kafe yang telah diinputkan oleh admin seperti nama

kafe, alamat kafe, jam buka, menu, serta rute untuk menuju kafe yang dipilih oleh user.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Halaman Daftar Data Kafe Admin
v % Mm{..-.

Master Data Restoran

Gambar 3. Daftar Data Kafe

Pada halaman daftar data kafe menampilkan semua kafe yang telah diinputkan kedalam
sistem oleh admin, data yang diinputkan seperti nama kafe, alamat, latitude, longitude, link
foto dari kafe, dan list menu, semua data tersebut penulis dapatkan dari hasil survey
langsung ke masing-masing kafe. Dan admin juga bisa menambahkan data kafe baru
apabila ada kafe yang baru buka atau kafe yang belum disurvei, mengubah data, dan

menghapus data kafe apabila kafe yang telah diinputkan tidak beroperasi lagi.

Halaman Data Pemilik Kafe

Gambar 4. Data Pemilik Kafe

Teknologipintar.org 7



Teknologipintar.org
Volume 2 (11), 2022

Halaman ini menampilkan data kafe yang telah diinputkan oleh pemilik kafe, pemilik kafe
hanya bisa melihat dan mengolah data miliknya sendiri. Apabila kafe memiliki banyak

cabang pemilik kafe bisa menambahkan data dari cabang yang ia miliki.

Halaman Pemetaan Kafe

oB © 4B [al.al 22% 2 23:39

List Kafe Pencarian

niversitas
Lampung

Bandar

Telukbetung

Google

Gambar 5. Pemetaan Kafe

Tampilan peta kafe ini menampilkan seluruh kafe yang ada diwilayah kota bandar lampung
yang telah diinputkan kedalam sistem oleh admin, seluruh kafe akan tampil dalam satu
peta berupa marker berwarna merah. User dapat langsung memilih salah satu marker untuk
melihat informasi dari kafe, kemudian user akan ditunjukan rute untuk menuju kafe yang
telah dipilih.

User dapat melakukan pencarian nama kafe dan dapat melihat list kafe apabila user ingin
mengetahui kafe yang paling dekat dengan posisi dia berada, disinilah metode formula
haversine diterapkan yaitu dengan mencari kafe yang terdekat yang dihitung berdasarkan

rumus formula haversine.

Berikut ini kode program penerapan metode formula haversine.
/Ifile koneksi

include 'koneksi_db.php’;

$lat =$_GET['lat];
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$Ing =$_GET['Ing];

/I perhitungan haversine formula pada sintak SQL
Squery = mysql_query("SELECT id, nama, url, (6371 *
ACOS(SIN(RADIANS(lat)) * SIN(RADIANS($lat)) + COS(RADIANS(Ing - $Ing)) *
COS(RADIANS(lat)) * COS(RADIANS(S$Iat)))) AS jarak FROM tb_tempat_makan
HAVING jarak < 6371 ORDER BY jarak ASC");
$json = array();
$no = 0;
while($row = mysql_fetch_assoc($query)){
$json[$no]['id'] = $row['id];
$json[$no]['nama’] = $row['nama’];
$json[$no]['gambar'] = $row['url;
$json[$no]['jarak'] = $row['jarak’];

$no++;

echo json_encode($json);

mysql_close($connect);

Pengujian Blackbox

Pengujian Blackbox adalah pengujian terhadap fungsi-fungsi yang ada di dalam
sistem, apakah fungsional dari aplikasi tersebut berfungsi sesuai yang diharapkan atau
tidak. Terdapat 25 pertanyaan terkait fungsi-fungsi yang ada didalam aplikasi. Dengan
menganalisa data masukan/fungsi tombol, kemudian data yang diharapkan setelah
mengklik tombol, pengamatan apakah setelah diklik tombol sesuai data yang diharapkan,
dan terakhir menarik kesimpulan apakah semua proses sesuai. Apabila sesuai maka hasil
uji diterima dan bernilai 1, apabila ditolak berarti hasil uji tidak sesuai dengan data yang
diharapkan maka nilai 0. Berikut penilaian kelayakan aplikasi yang dihitung menggunakan
rumus penilaian kelayakan sistem pada pengujian blackbox.
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Tabel 1. Penilaian Kelayakan Aplikasi

Persentase Nilai (%) Klasifikasi
67 - 100 Layak
34 - 66 Kurang Layak / Perbaiki
0-33 Tidak Layak
Keterangan :
Diterima 01
Ditolak :0

Penilaian kelayakan sistem = Jawaban diterima x 100
Jumlah Pertanyaan
Penilaian Kelayakan sistem = 25 x 100 = 100%
25

Berdasarkan pengujian kelayakan sistem maka sistem pemetaan geografis lokasi kafe
dikota bandar lampung ini mendapatkan hasil kelayakan dengan persentase 100%.

Pengujian Quisioner
Pengujian quisoner dilakukan dengan meminta persepsi / pendapat kepada 30
responden secara acak terkait aplikasi pemetaan geografis lokasi kafe dikota bandar

lampung, dan hasil dari 30 responden menyatakan aplikasi layak dan bermanfaat bagi

masyarakat khususnya pengguna aplikasi yang belum mengetahui lokasi kafe.

SIMPULAN
Kesimpulan

1. Aplikasi sistem pemetaan geografis lokasi kafe di kota bandar lampung dapat digunakan

oleh siapapun, dapat di instal menggunakan handphone android dengan sistem operasi
minimum Kitkat.
Pencarian lokasi kafe terdekat menggunakan metode formula haversine dilakukan

dengan cara membaca posisi awal pengguna atau user kemudian akan dilakukan
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perhitungan jarak menuju kafe dan sistem akan melakukan perbandingan jarak antara
pengguna dengan kafe yang berada di sekitar pengguna di daerah kota bandar lampung.
3. Aplikasi sistem pemetaan geografis lokasi kafe di kota bandar lampung ini dapat
mempermudah masyarakat yang baru berdomisili di kota bandar lampung.
4. Aplikasi ini memberikan informasi kafe yang ada dikota bandar lampung seperti, foto
kafe, alamat, jam buka, serta menu yang disediakan oleh kafe tersebut sehingga dapat

mempermudah penggunanya dalam memilih kafe yang diinginkan.
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